
Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 10 (4) 2025

120

Ju r n a l  K e p e r a w a t a n  Mu h a m m a d i y a h 

Alamat Website: http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM

Perbedaan Keterampilan Toilet Training Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Story Telling 
Pada Anak Prasekolah di TK Mardi Sunu Malang

Ineke Yulkarnain 1, Rahmawati Maulidia 1, Nining Loura Sari 1

1 Program Studi Sarjana Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maharani Malang 

I N F O R M A S I A B S T R A C T 
Korespondensi: 
inekeyulkarnain17@gmail.com

Keywords:  
Toilet Training Skills, 
Storytelling, Preschool Children

Background: Toilet training is an educational process to control urination and 
defecation correctly and regularly. One solution chosen to address the issue of 
toilet training skills is by using a storytelling model.

Objective: To determine the difference in toilet training skills before and after 
storytelling is conducted on preschool children at TK Mardi Sunu Malang.

Methods: This study used a pre-experimental design with a one-group pre-post 
test design and a cross-sectional approach. The sample in this study consisted of 
36 respondents selected through a sampling technique.

Results: The study showed that before storytelling, more than half of the children 
were in the fairly good category, totaling 31 respondents (86.1%), and after 
storytelling, there was improvement with the majority being 30 respondents 
(83.3%). The Wilcoxon test analysis resulted in a p-value of 0.000 (α ≤ 0.05).

Conclusion: There is a difference in toilet training skills before and after 
storytelling among preschool children at TK Mardi Sunu Malang. Children 
can be taught and guided about toilet training from an early age. Future 
researchers can contribute by collaborating with health workers in toilet 
training screening.
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 INTRODUCTION

Anak usia prasekolah mengacu pada anak-anak yang 
berusia antara 0 dan 6 tahun. Anak-anak pada usia ini 
memasuki masa perkembangan luar biasa yang biasa 
disebut dengan “masa emas”. Pada masa ini, anak me-
merlukan stimulasi dan dukungan yang tepat untuk 
membantunya tumbuh dan berkembang semaksimal 
mungkin dalam segala aspek perkembangannya. Pada 
masa kanak-kanak, terdapat dua rangsangan yang 
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan ter-
jadi dengan sangat pesat, yang pertama adalah rang-
sangan internal seperti genetik dan temperamen, dan 
yang kedua adalah rangsangan eksternal yaitu kelu-
arga, teman sebaya, pengalaman hidup, dan unsur 
lingkungan anak. Banyak tahapan perkembangan dan 
keterampilan anak yang dapat distimulus sejak dini, 
salah satunya melakukan toilet training.

Toilet training dilakukan untuk membantu anak 
mengembangkan kebiasaan baik, terutama yang ber-
kaitan dengan kebersihan diri. Belajar menggunakan 
toilet training merupakan salah satu cara untuk mem-
bantu anak belajar menggunakan kamar mandi atau 
toilet untuk buang air besar dan kecil pada tempat 
yang benar. Hal ini mungkin menjadi bukti kemam-
puan anak dalam mengontrol tubuhnya dan mem-
bantunya terus tumbuh menjadi pribadi yang mandiri 
(Lestari & Sumarni, 2022).

Toilet training merupakan suatu proses pendidikan 
untuk mengontrol buang air kecil dan besar secara be-
nar dan teratur. Pelatihan toilet membantu anak me-
mahami kebutuhan untuk buang air kecil dan besar. 
Selain itu, sangat penting bagi anak untuk membia-
sakan toilet sejak dini dan mampu memahami kebersi-
han, seperti : cuci tangan dan mandi. Semakin sering 
anak untuk dilatih menggunakan toilet, semakin mu-
dah untuk menghentikan kebiasaan menggunakan 
popok dan semakin cepat anak menjadi mandiri (Le-
stari & Sumarni, 2022). Secara umum, toilet training 
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pengetahuan 
orang tua, lingkungan, dan pola asuh. Faktor-faktor 
ini tidak terkait dengan pelaksanaan toilet training 
atau dominan dalam mempengaruhinya. Toilet train-
ing tidak hanya dari kemampuan fisik, psikologis dan 
emosi anak tetapi bagaimana dari perilaku orang tua 
atau ibu mengajarkan toilet training secara baik seh-
ingga anak dapat melakukan dengan baik dan benar 
(Diyanti, 2023).

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh anak usia 
dini adalah toilet training. Banyak kasus terkait toilet 
training yang dialami oleh anak usia dini. Menurut 
laporan literatur yang dilakukan oleh (Tarigan et al., 
2022) di Singapura, sekitar 15% anak masih men-

gompol setelah berusia 5 tahun, dan sekitar 1,3% anak 
laki-laki dan 0,3% anak perempuan di Indonesia ma-
sih memiliki kebiasaan buang air kecil dan besar sem-
barangan, yang mengakibatkan kegagalan dalam toilet 
training. Berdasarkan survei di Jawa Timur menunju-
kan pada tahun 2013 didapatkan data jumlah anak 
usia prasekolah (4-5 tahun) sebanyak 134 anak. Anak 
yang berhasil menjalankan toilet training 25% dan 
75% gagal dalam menjalankan toilet training (Lara, 
2022). Berdasarkan Fitria Ariani, 2021 di dapatkan 
sebanyak 36 responden berdasarkan usia diketahui 
bahwa kemampuan toilet training anak meningkat 
ditunjukan dengan rata-rata skor post test (6,28) leb-
ih tinggi di bandingkan dengan rata-rata skor pretest 
(5,11). Berdasarkan survei di Kota Malang menunjuk-
kan anak usia 2-4 tahun bahwa 10% balita merupakan 
pemakai popok kain (cloth diaper) dan telah berhasil 
dalam toilet training dan sisanya (90%) merupakan 
pemakai popok sekali pakai (disposable diaper) (Ir-
mayanti et al.2020).

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan toilet 
training adalah pola asuh orang tua dalam memberi-
kan pelatihan toilet training. Jika orang tua membia-
sakan anaknya untuk mengenakan popok sekali pakai, 
ini akan menghambat perkembangan kemandirian 
mereka dalam melakukan dan mengontrol buang air 
kecil dan buang air besar. Latihan ini membutuhkan 
kematangan otot-otot di daerah pembuangan koto-
ran. Akibatnya, anak harus memahami dorongan un-
tuk menahan atau melepaskan. Selain itu, keberhasi-
lan toileting bergantung pada seberapa siap anak dan 
keluarga (Nofi purwati, 2017). 

Anak-anak harus dilatih menggunakan toilet sejak ke-
cil agar mereka dapat memprediksi buang air kecil dan 
refleks buang air besar pada waktu yang tepat. Latihan 
ini dapat dimulai pada anak usia 1 hingga 3 tahun, 
tetapi setiap anak memiliki cara yang berbeda untuk 
mengontrol buang air besar dan air kecil. Biasanya 
anak-anak baru dapat menggunakan toilet sendiri 
sampai usia 4-5 tahun karena sfingter uretra mulai 
berkembang untuk mengontrol buang air kecil. Pada 
akhir prasekolah, sebagian besar anak dapat menyele-
saikan latihan ini secara mandiri (Lestari & Sumarni, 
2022). 

Masalah kurangnya toilet training tersebut perlu dicar-
ikan solusi agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
memberikan hasil yang optimal serta mampu mening-
katkan keterampilan BAK dan BAB secara benar dan 
teratur . Salah satu solusi yang dipilih untuk mengata-
si masalah keterampilan toilet training adalah dengan 
menggunakan model Storytelling. Menurut Hidayat 
dalam Rahayu, Storytelling atau bercerita, adalah ak-
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tivitas menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 
perbuatan, pengalaman, atau kejadian yang terjadi 
secara nyata serta hasil dari imajinasi. Menurut Anni 
et al., kegiatan bercerita dapat memberikan hiburan 
dan merangsang imajinasi anak. Selain itu, kegiatan 
bercerita meningkatkan kemampuan berbahasa anak-
anak dan membantu mereka menginternalisasi karak-
ter cerita (Masturoh & Anggita, 2018). 

Melihat bahwa anak-anak di usia prasekolah memili-
ki prinsip yang sama, yaitu bermain, maka diperlukan 
media yang sesuai dengan karakteristik anak tersebut. 
Salah satu pilihan yang dapat digunakan adalah buku 
cerita bergambar. Buku cerita bergambar adalah salah 
satu jenis media yang dekat dengan anak-anak, mudah 
dipahami, dan menarik bagi anak-anak. Selain itu, 
peneliti menemukan bahwa belum ada media yang 
khusus membahas pelatihan toilet selama observasi. 
Dengan demikian, buku cerita bergambar akan mem-
bantu guru atau orang tua mengajarkan anak-anak 
cara menggunakan toilet tanpa kebingungan (Lara, 
2022). Menurut (Indriyani & Khotimah, 2021) Buku 
cerita bergambar adalah jenis media yang mengga-
bungkan gambar-gambar yang dikemas secara kreatif, 
menarik perhatian, dan mudah dipahami untuk men-
yampaikan pesan kepada para pembaca dengan hara-
pan agar anak-anak dapat memahami cerita, materi, 
atau informasi yang disampaikan. Dengan demikian, 
buku cerita digunakan sebagai media pendidikan yang 
memiliki berbagai nilai pendidikan untuk anak dan 
membantu mereka belajar banyak hal (Ajeng & Sha-
hara, 2023).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa wawan-
cara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 20 
Februari 2024 di TK Mardi Sunu Malang diperoleh 
data bahwa dari 5 siswa terdapat 1 siswa (20%) masih 
menggunakan diapers , 2 siswa (40%) meminta ban-
tuan dalam melepas celana pada saat BAB atau BAK, 
dan 2 siswa (40%) meminta ditemani ke toilet karena 
masih merasa takut jika sendirian dan jika BAB belum 
bisa membersihkan sendiri. Tujuan peneliti mengang-
kat judul ini agar anak dapat dilatih untuk meningkat-
kan keterampilan toilet training sejak dini secara tepat 
dan teratur. Keterampilan anak dalam menerapkan 
toilet training perlu adanya inovasi pembelajaran yang 
tidak membuat anak jenuh dan bosan saat pelajaran 
berlangsung. 

METHOD

Penelitian ini menggunakan  desain Pra-Eksperimen 
dengan pendekatan one-group pre-post test design dan 
rancangan  cross-sectional. Subjek penelitian terdiri 
dari 36 anak prasekolah (usia 3–6 tahun) di TK Mar-
di Sunu Malang, dengan populasi mencakup seluruh 

anak prasekolah di lembaga tersebut. Sampel diam-
bil melalui teknik Proportional Random Sampling, di 
mana setiap kelas  diwakili secara proporsional ber-
dasarkan jumlah siswa, dengan perkiraan besar sampel 
minimal 30 responden untuk memenuhi syarat anal-
isis  statistik non-parametrik. Kriteria inklusi melipu-
ti anak  usia 3–6 tahun, kemampuan berkomunikasi 
baik, belum terlatih dalam toilet training, dan persetu-
juan orang tua. Sementara kriteria eksklusi mencakup 
anak dengan gangguan fisik/kognitif penghambat toi-
let training dan ketidakhadiran selama intervensi.

Variabel independen penelitian adalah intervensi  sto-
rytelling, sedangkan variabel dependennya adalah ket-
erampilan toilet training yang diukur melalui obser-
vasi. Alat dan bahan yang digunakan meliputi lembar 
observasi keterampilan toilet training (memvalidasi 
pengenalan sinyal tubuh, penggunaan toilet, dan ke-
bersihan diri), buku cerita bergambar bertema toilet 
training, serta stopwatch untuk mengatur durasi in-
tervensi. Prosedur pelaksanaan dimulai dengan  pre-
test observasi keterampilan awal, dilanjutkan interven-
si storytelling sebanyak tiga kali seminggu selama dua 
minggu (durasi 15–20 menit/sesi) menggunakan buku 
bergambar yang dipandu peneliti, dan diakhiri  post-
test  observasi ulang. Pengukuran variabel dilakukan 
oleh peneliti dan guru melalui pengamatan langsung 
dalam situasi rutin toilet training (misalnya setelah 
istirahat) menggunakan lembar observasi terstruktur, 
dengan pengulangan pengukuran tiga kali untuk me-
mastikan konsistensi data.

Data dianalisis secara univariat untuk menghitung 
distribusi frekuensi karakteristik responden (usia, jenis 
kelamin, kelas) dan secara bivariat menggunakan Uji 
Wilcoxon Sign Rank Test (α ≤ 0,05) untuk menguji per-
bedaan keterampilan sebelum dan sesudah intervensi. 
Analisis dilakukan dengan perangkat lunak SPSS versi 
25. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan  p-value  0,000 
yang signifikan secara statistik, mengonfirmasi per-
bedaan nyata antara keterampilan toilet training pra 
dan pasca intervensi  storytelling. Penelitian ini telah 
lolos kode etik  berdasarkan surat kelaikan di KEPK 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ngudia Husada Mad-
ura, dengan memenuhi 7 standar etik sesuai pedoman 
CIOMS – WHO dan dinyatakan layak etik dengan 
No.2183/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI/2024 pada 
tanggal 12 Juni 2024.

RESULTS

Berdasarkan hasil pada tabel 1 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar hasil karakteristik usia responden yaitu 
47,2% (17 responden) adalah anak usia 5 tahun
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Tabel 1. Karasteristik Usia Responden 

Pernyataan n %
Usia

      4 Tahun 15 42%
      5 Tahun 17 47%
      6 Tahun 4 11%

Total 36 100
Tabel 2. Karasteristik Jenis Kelamin Responden 

Pernyataan  n % 
Jenis Kelamin

      Perempuan 23 64%
      Laki-Laki 13 36%

Total 36 100
Berdasarkan hasil pada tabel 2 dapat diketahui bah-
wa lebih dari setengah hasil karakteristik jenis kelamin 
responden yaitu 63,9% (23 responden) adalah jenis 
kelamin perempuan

Tabel 3. Karasteristik  Kelas Responden 

Pernyataan  n %
Kelas

      TK A 19 53%
      TK B 17 47%

Total 36 100
Berdasarkan hasil pada tabel 3 dapat diketahui bahwa 
lebih dari setengah hasil karakteristik kelas responden 
yaitu 52,8% (19 responden) adalah kelas TK A

Tabel 4.Karakteristik Keterampilan Toilet Training 
(Pre Test dan Post Test)

n %
Pre Test

      Kurang Baik 5 14%
      Cukup Baik 31 86%

Post test
      Baik 6 17%

      Sangat Baik 30 83%
Total 36 100

Berdasarkan hasil pada tabel 4, dapat diketahui bahwa 
lebih dari setengah responden, yaitu 86% (31 respon-
den), berada dalam kategori cukup baik pada obser-
vasi keterampilan toilet training sebelum dilakukan 
intervensi (pre-test). Setelah intervensi, hasil post-test 
menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 83% 
(30 responden) masuk dalam kategori sangat baik. Hal 
ini menggambarkan adanya perbaikan yang nyata da-
lam keterampilan toilet training anak setelah diberi-
kan perlakuan atau pembelajaran tertentu.

Tabel 5.Karakteristik Keterampilan Toilet Training 
(Pre Test dan Post Test)

Test Statistik Z (2-tailed) p-value (Asymp.
Sig)

-5.460b 0,000
Berdasarkan tabel 5 uji statistik keterampilan toilet 
training sebelum dan sesudah dilakukan story telling 
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank diperoleh nilai 
p-value Asymp.sig (2-tailed) = 0,000 sehingga H0 di-
tolak dan H1 diterima. Jadi, terdapat perbedaan keter-
ampilan toilet training sesudah dilakukan story telling 
pada anak prasekolah di TK Mardi Sunu Malang.

DISCUSSION

Keterampilan Toilet Training Sebelum di Lakukan 
Story Telling Pada Anak Prasekolah di TK Mardi 
Sunu Malang.

Berdasarkan hasil data observasi keterampilan toilet 
training sebelum dilakukan intervensi storytelling 
pada anak prasekolah, mayoritas anak menunjukkan 
kategori cukup baik sebesar 86,1% (31 responden), 
sedangkan 13,9% (5 responden) masih dalam kate-
gori kurang baik. Dari 10 item pertanyaan observasi, 
rata-rata responden masih kurang memahami bebera-
pa aspek penting seperti berdoa sebelum dan sesudah 
menggunakan toilet, langkah-langkah toilet training, 
cara membersihkan area kemaluan dengan benar, dan 
rasa percaya diri dalam melaksanakan toilet training. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2022) 
yang menunjukkan 100% responden dalam kategori 
cukup baik sebelum intervensi, serta penelitian Magh-
furo (2020) yang menemukan sebagian besar anak 
dalam kategori cukup dan sebagian kecil dalam kate-
gori sangat baik sebelum pembelajaran toilet training. 
Menurut Indriyani (2021), pembelajaran melalui buku 
cerita bergambar efektif karena memberikan visualisa-
si yang jelas dan dapat diulang-ulang sehingga anak 
lebih mudah memahami dan meniru langkah-langkah 
toilet training. Hal ini didukung oleh teori Bandura 
tentang proses peniruan dan modeling, di mana guru 
berperan sebagai contoh yang memberikan rangsan-
gan dan motivasi kepada anak agar mampu menguasai 
keterampilan toilet training secara mandiri. Selain itu, 
kesiapan fisik, emosional, dan kesiapan orang tua juga 
sangat mempengaruhi keberhasilan toilet training, 
seperti yang dijelaskan oleh Daris Sa’adah (2022).

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa usia 
dan jenis kelamin anak turut berperan dalam keber-
hasilan toilet training. Sebagian besar responden beru-
sia 5 tahun (47,2%) dan berjenis kelamin perempuan 
(63,9%). Penelitian Wahyuni (2022) juga menunjuk-
kan distribusi jenis kelamin yang seimbang dan ke-
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mampuan toilet training yang serupa antara anak la-
ki-laki dan perempuan. Menurut Macmudah (2019), 
usia yang lebih tua, khususnya 5-6 tahun, meningkat-
kan kemampuan anak dalam menguasai toilet training 
karena perkembangan motorik dan kemandirian yang 
lebih matang. Anak perempuan cenderung lebih cepat 
menguasai keterampilan motorik halus yang berkaitan 
dengan toilet training dibandingkan anak laki-laki, 
yang mempengaruhi kecepatan adaptasi mereka ter-
hadap proses ini. Metode storytelling dinilai efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
toilet training karena mampu menyajikan konsep 
secara naratif yang menarik dan mudah diingat oleh 
anak. Media pembelajaran berbasis gambar dan cerita 
ini tidak hanya merangsang imajinasi anak tetapi juga 
membantu mereka mengenali kapan harus pergi ke 
toilet, sehingga metode ini potensial untuk mening-
katkan keterampilan toilet training secara keseluruhan, 
terutama bagi anak yang awalnya menunjukkan keter-
ampilan kurang baik. Hal ini sejalan dengan temuan 
dari berbagai penelitian yang menekankan pentingnya 
media visual dan metode pembelajaran yang interaktif 
dalam mendukung perkembangan kemandirian anak 
dalam toilet training

Keterampilan Toilet Training Sesudah di Lakukan 
Story Telling Pada Anak Prasekolah di TK Mardi 
Sunu Malang

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan toilet train-
ing anak prasekolah setelah dilakukan intervensi sto-
rytelling menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Sebanyak 16,7% (6 responden) berada pada kategori 
baik, dan mayoritas 83,3% (30 responden) masuk da-
lam kategori sangat baik pada hasil post-test observasi 
toilet training. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Wahyuni (2022) yang melaporkan setelah intervensi 
storytelling, 27,8% anak berada pada kategori baik, 
61,1% cukup, dan 11,1% kurang. Storytelling sebagai 
metode pembelajaran efektif dalam meningkatkan 
pemahaman toilet training karena mampu merang-
sang imajinasi anak dan membantu mereka mengenali 
kapan harus ke toilet. Apriyani (2021) menjelaskan 
bahwa storytelling adalah aktivitas komunikasi lisan 
yang menyenangkan dan informatif, yang dapat mem-
fasilitasi anak dalam memahami konsep toilet train-
ing secara lebih mudah dan menarik. Melalui cerita, 
anak-anak tidak hanya menerima informasi tetapi juga 
terlibat secara emosional, sehingga motivasi mereka 
untuk meniru perilaku positif dalam cerita, termasuk 
keterampilan toilet training, meningkat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan toilet 
training tidak hanya berasal dari metode pembelaja-
ran, tetapi juga dari lingkungan dan peran orang tua. 

Selly Serlianti (2019) menegaskan bahwa pendidikan, 
pola asuh, dan lingkungan keluarga sangat berperan 
dalam membimbing anak menjalani toilet training 
dengan nyaman dan efektif. Wong, sebagaimana di-
kutip oleh Nurlailis Saadah dan Uswatun Khasanah, 
menyatakan bahwa kesiapan fisik dan motorik anak, 
seperti kontrol sfingter, keterampilan motorik kasar 
dan halus, serta usia ideal 18-24 bulan, merupakan 
faktor utama keberhasilan toilet training. Manfaat 
dari pelatihan toilet training yang berhasil meliputi 
kemampuan membuka dan memakai celana sendiri, 
membedakan bersih dan kotor, serta melakukan akti-
vitas kebersihan secara mandiri, yang sekaligus mem-
perkuat perkembangan motorik dan kognitif anak. 
Storytelling, sebagai metode interaktif, tidak hanya 
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi teta-
pi juga membantu mengurangi kecemasan anak ter-
hadap proses toilet training dengan memberikan pe-
mahaman bahwa menggunakan toilet adalah bagian 
normal dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
metode storytelling sangat direkomendasikan untuk 
digunakan secara luas dalam program pembelajaran 
toilet training dan dapat diadaptasi untuk mengajar-
kan keterampilan penting lainnya bagi perkembangan 
anak usia dini.

Analisis Keterampilan Toilet Training Sebelum dan 
Sesudah di Lakukan Story Telling Pada Anak Prase-
kolah di TK Mardi Sunu Malang.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat keterampilan 
toilet training anak prasekolah di TK Mardi Sunu 
Malang menunjukkan peningkatan yang signifikan 
setelah dilakukan intervensi storytelling. Sebelum in-
tervensi, 13,9% (5 responden) berada dalam kategori 
kurang baik dan 86,1% (31 responden) dalam kate-
gori cukup baik. Setelah intervensi storytelling, hasil 
menunjukkan 16,7% (6 responden) dalam kategori 
baik dan 83,3% (30 responden) dalam kategori san-
gat baik. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon 
Sign Rank Test menunjukkan nilai p-value Asymp.
sig (2-tailed) = 0,000, yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan storytelling terhadap keterampilan toilet 
training anak prasekolah. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Maghfuroh (2020) yang melaporkan bah-
wa sebagian besar anak (49,0%) menunjukkan ke-
mampuan toilet training yang baik setelah diberikan 
pembelajaran serupa. Hal ini mengindikasikan bahwa 
anak usia prasekolah mudah menangkap dan meniru 
perilaku yang dilihat dan didengar, didukung oleh 
kematangan fungsi sfingter ani dan uretra. Selain itu, 
faktor usia dan jenis kelamin juga berperan penting 
dalam keberhasilan toilet training, sebagaimana di-
jelaskan oleh teori perkembangan anak usia dini yang 
menekankan kesiapan fisik dan psikologis (Millati 
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Husna, 2019).

Menurut Millati Husna (2019), pelatihan toilet train-
ing bertujuan agar anak mampu mengontrol proses 
buang air kecil dan besar secara mandiri, mencakup 
kemampuan membuka pakaian, mencuci tangan, 
dan menggunakan toilet tanpa bantuan. Tahapan 
pelatihan meliputi pengenalan kamar mandi, pembe-
rian penerangan yang cukup, dan pengenalan rutini-
tas yang konsisten. Riris C. dkk (2021) menyatakan 
bahwa keberhasilan toilet training ditandai dengan 
kemampuan anak melakukan proses tersebut secara 
mandiri. Storytelling sebagai metode pembelajaran 
efektif dalam meningkatkan keterampilan ini karena 
mampu mengurangi kecemasan anak dan mening-
katkan motivasi belajar melalui narasi yang menarik 
dan mudah dipahami. Cerita yang disampaikan tidak 
hanya memberikan informasi tetapi juga pengalaman 
emosional yang memperkuat pemahaman dan retensi 
anak. Oleh karena itu, storytelling direkomendasikan 
untuk diimplementasikan secara luas dalam program 
toilet training di prasekolah dan dapat diadaptasi un-
tuk mengajarkan keterampilan lain yang penting da-
lam perkembangan anak usia dini, seperti kebersihan 
dan disiplin. Penelitian lanjutan diperlukan untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
efektivitas storytelling serta untuk memantau keber-
lanjutan peningkatan keterampilan toilet training da-
lam jangka panjang.

CONCLUSION

Penelitian tentang hubungan Verbal Abuse dengan 
Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah di TK 
Muslimat NU 10 Kota Malang menyimpulkan bah-
wa sebagian besar orang tua, sebanyak 49 responden 
(70%), sering melakukan verbal abuse terhadap anak-
nya. Dampaknya terlihat pada perkembangan kog-
nitif siswa, dimana 54 responden (77%) mengalami 
perkembangan kognitif yang kurang berkembang. 
Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara 
verbal abuse orang tua dengan perkembangan kogni-
tif anak usia prasekolah di TK Muslimat NU 10 Kota 
Malang, yang menunjukkan bahwa kekerasan verbal 
dari orang tua berpengaruh negatif terhadap kemam-
puan berpikir, belajar, dan berkomunikasi anak.

SUGGESTION

Sebagai saran, bagi orang tua dianjurkan untuk men-
gontrol komunikasi dengan anak, menghindari ka-
ta-kata kasar atau perilaku yang dapat merugikan 
perkembangan anak, baik disengaja maupun tidak. 
Bagi institusi sekolah, disarankan untuk mengem-
bangkan metode pembelajaran yang interaktif dan 
berbasis pengalaman guna merangsang perkemban-
gan kognitif anak, serta melibatkan orang tua melalui 

sosialisasi atau penyuluhan mengenai dampak verbal 
abuse. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan 
untuk mengkaji variabel lain yang berpengaruh pada 
perkembangan kognitif anak, seperti pola asuh dan 
stimulasi yang diberikan orang tua, guna memperluas 
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
tumbuh kembang anak usia dini.  
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